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ABSTRAK

Masa pensiun merupakan suatu fase kehidupan yang perlu mendapatkan perhatian dari pekerja atau
karyawan yang sedang menghadapinya. Berbagai perubahan akan terjadi dalam kehidupan pekerja setelah
tiba masa pensiun dan jika tidak disikapi dengan bijaksana dapat mendatangkan kecemasan. Dukungan
sosial dari orang-orang yang bermakna dapat membantu individu mengatasi krisis kehidupan termasuk
masalah kecemasan menghadapi pensiun. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif non eksperimental cross
sectional yang bertujuan mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan tingkat kecemasan
menghadapi masa pensiun. Kuesioner dukungan sosial dan tingkat kecemasan diadaptasi dan
dimodifikasi dari Berlin Support System dan Depression Anxiety Stress Scale 42. Hasil penelitian
menunjukkan dari 133 responden 34,6% mendapat dukungan sosial sedang, 65,4% tinggi, serta tidak ada
yang mendapatkan dukungan sosial rendah; 65,4% tidak mengalami kecemasan, 15,0% mengalami
kecemasan ringan, 13,5% kecemasan sedang, 6,0% kecemasan berat dan tidak ada yang mengalami
kecemasan sangat berat. Hasil uji chi square diperoleh p value = 0,027 (0=0,05). Kesimpulan hasil
analisis data adalah ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan tingkat kecemasan
menghadapi masa pensiun. Dukungan sosial yang telah diberikan seharusnya ditingkatkan, tidak hanya
bersumber dari dukungan informal tetapi juga dari dukungan formal yaitu pihak instansi agar kecemasan
dalam menghadapi pensiun dapat dicegah atau dikurangi secara optimal.
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Pendahuluan

Berbagai perubahan yang terjadi pada usia
lanjut dapat menimbulkan kecemasan jika
yang  bersangkutan  tidak  mampu
beradaptasi dengan baik sehingga dapat
menjadi masalah bagi usia lanjut.
Demikian juga dengan perubahan yang
terjadi dalam menghadapi masa pensiun.
Pensiun merupakan salah satu dari 10
stressor terbesar dalam kehidupan sehingga
pensiun menjadi tidak mudah dijalani
apalagi jika situasi baru setelah pensiun
dirasakan menjadi asing, tidak jelas dan
segalanya menjadi tidak pasti (Shives,
1998, Neil, 2000, Sutaryo, 2007).
Masyarakat lebih banyak melihat persepsi
dan stigma negatif mengenai para pekerja
yang telah pensiun masyarakat daripada
segi positifnya. Hal tersebut diperkuat
dengan posisi pekerjaan sebagai salah satu
faktor penting yang dapat mendatangkan
kepuasan di era modern seperti sekarang ini
(Jacinta, 2001). Dengan lepasnya pekerjaan
seseorang maka kepuasannya terhadap
kehidupan juga akan berkurang. Pensiun
adalah salah satu titik balik yang signifikan
dalam karir seseorang selama hidup bagi
mayoritas orang dewasa yang telah
menghabiskan seluruh atau sebagian besar
hidupnya untuk bekerja. Jika seseorang
mampu secara bertahap menarik diri dari
peran pekerjaannya, mencari aktivitas
pengganti, mempertahankan keberlanjutan
aktivitas dalam kehidupan barunya dan
dapat mengaktualisasikan apa yang menjadi
peran baru yang akan disandangnya maka
akan terhindar dari masalah psikologis
seperti kecemasan.

Persepsi dan stigma negatif dari masyarakat
mengenai pensiun perlu disikapi dengan
bijaksana agar tidak menimbulkan atau
menambah kecemasan, ketakutan dan
kekhawatiran pada seseorang.  Salah
satunya adalah melalui dukungan sosial
terutama yang diberikan oleh orang dekat
yang bermakna atau significant others.
Dukungan sosial merupakan suatu bentuk
hubungan interpersonal yang memberikan
bantuan kepada individu berupa perhatian,
emosi, bantuan instrumental, pemberian
informasi, dan penilaian kepada individu
oleh lingkungan sosialnya sehingga

memberikan keuntungan emosional atau
berpengaruh pada tingkah laku
penerimanya (Jacinta, 2001, Kaplan dan
Sadock, 1992). Penelitian mengungkapkan
bahwa dukungan sosial sangat diperlukan
oleh individu yang memasuki masa lanjut
usia guna mencegah masalah psikologis
yang dialaminya (Bone, 2007). Salah satu
krisis yang dihadapi para pegawai atau
pekerja yang dapat menimbulkan masalah
psikologis kecemasan adalah masalah
pensiun. Untuk mencegah atau mengatasi
masalah pensiun dan kecemasan
dibutuhkan dukungan sosial. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan
dukungan sosial dengan tingkat kecemasan
pada kelompok pekerja PNS yang
menghadapi masa pensiun.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif non eksperimental
asosiatif ~ dengan  pendekatan  cross
sectional. Analisis data menggunakan
bantuan program SPSS 11.0 for windows
untuk  menganalisis hubungan antara
variabel independen yaitu dukungan sosial
dengan variabel dependen yaitu tingkat
kecemasan pegawai negeri sipil yang
sedang menghadapi masa pensiun melalui
uji chi square yang disajikan dalam bentuk
tabel silang. Selain itu juga dilakukan
analisis univariat pada tiap-tiap variabel
penelitian  yang digunakan  untuk
mengetahui proporsinya. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua pegawai negeri
sipil yang berusia lebih dari 53 tahun di
Badan, Dinas dan Kantor Pemerintahan
Kabupaten Rembang. Cara pengambilan
sampel dengan probability sampling jenis
stratified random sampling. Sampel dipilih
secara acak dengan jumlah yang
representatif mewakili bagian atau kelas
tempat kerja yang meliputi Badan, Dinas,
dan Kantor di dalam Pemerintahan
Kabupaten Rembang serta bagian atau kelas
golongan kepegawaian yang meliputi
golongan [, II, III, serta golongan IV seperti
pada Tabel 1 dan Tabel 2.
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Tabel 1. Jumlah Sampel Berdasarkan

Tempat Kerja
No Tempat Jumlah Jumlah
Kerja Populasi Sampel
1 Badan 25 17
2 Dinas 157 105
3 Kantor 17 11
Total 199 133

Tabel 2. Jumlah Sampel Berdasarkan
Golongan Kepegawaian

Golongan Jumlah Jumlah
No . .
Kepegawaian Populasi Sampel
1 I 2 1
2 11 57 38
3 111 114 76
4 v 26 18
Total 199 133

Alat penelitian yang digunakan adalah
kuesioner yang diadaptasi dan dimodifikasi
sesuai kebutuhan penelitian dari instrumen
skrining dukungan sosial Berlin Support
System (BSS) dan kecemasan Depression
Anxiety Stress Scale 42 (DASS 42).

Hasil

Tabel 3. Tabulasi Silang Dukungan Sosial
dan Tingkat Kecemasan Kelompok Pekerja

PNS
Dukungan
Sosial L
Tgkat Rendah Sedang Tinggi Total
Kecemasan
T/jf(iizk 0(0%) 25(543%) 62(713%) 87
Ringan 0(0%) 6(13,0%) 14 (16,1%) 20
Sedang 0(0%)  9(19,6%) 9 (10,3%) 18
Berat 0(0%)  6(13,0%) 2 (2,3%) 8
Sangat
Berat 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0
46 (100%) 87 (100%) 133

1. Dukungan Sosial

Dukungan sosial yang diperoleh responden
65,4% diantaranya adalah dukungan sosial
kategori tinggi, 34,6% kategori sedang serta
tidak ada yang mendapatkan dukungan
sosial kategori rendah. Dukungan sosial
yang banyak diterima oleh responden
adalah perasaan kasih sayang atau cinta

serta dihibur dan diterima di jaringan
sosialnya yang termasuk kategori dukungan
emosional. Sumber dukungan sosial yang
merupakan salah satu aspek penting yang
ditemukan dalam penelitian ini berasal dari
pasangan, anggota keluarga, tetangga,
teman atau sahabat serta relasi kerja yang
merupakan sumber dukungan sosial jenis
natural informal.

2. Tingkat Kecemasan

Sebagian besar responden yaitu sebanyak
65,4% tidak mengalami kecemasan, 15,0%
mengalami  kecemasan ringan, 13,5%
mengalami  kecemasan sedang, 6,0%
mengalami kecemasan berat dan tidak ada
responden (0%) yang mengalami tingkat
kecemasan sangat Dberat. Manifestasi
kecemasan yang paling banyak dirasakan
oleh responden adalah sering berada pada
situasi yang membuat cemas.

3. Hubungan antara Dukungan Sosial
dengan Tingkat Kecemasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat  54,3%  responden  dengan
dukungan sosial sedang dan 71,3%
responden dengan dukungan sosial tinggi
yang tidak mengalami kecemasan dalam
menghadapi masa pensiunnya serta tidak
ada responden dengan dukungan sosial
sedang maupun dukungan sosial tinggi
yang mengalami kecemasan tingkat sangat
berat. Hasil uji chi square menunjukkan
secara statistik terdapat hubungan antara
dukungan sosial dengan tingkat kecemasan
dalam menghadapi pensiun pada kelompok
pekerja PNS (p value=0,027).

Diskusi

Dukungan seperti yang diperoleh responden
penelitian ini akan memberikan keuntungan
seperti terbebas dari beban dan label
psikologis sehingga dirasa lebih nyaman
dalam  memberi maupun menerima
dukungan sosial. Hal tersebut sejalan
dengan survei yang menyatakan bahwa hal
yang sangat dibutuhkan untuk bertahan”
adalah dukungan informal yang solid dan
sumber finansial yang adekuat (Asiyanbola,
2004). Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan ada hubungan positif yang
signifikan antara dukungan sosial dengan
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penyesuaian diri pada masa pensiun
(Jattuningtyas,  2003), namun tidak
selamanya dukungan sosial yang diterima
seseorang memberikan dampak positif
tetapi dapat juga memberikan dampak
negatif. Hal ini tergantung pada perilaku
suportif aktual dari jaringan sosial, cara
dimana seseorang merasakan dukungan
yang diberikan atau persepsi subjektif
penerima dukungan, harga diri, luasnya
jaringan sosial dan kemampuan
menggerakkan jaringan yang dimilikinya
(Neil, 2000, Shuichi, 1991, Sutanto, 2006).
Jika dukungan sosial yang diberikan terlalu
berlebih atau kurang akan membawa
konsekuensi negatif seperti isolasi diri dan
peningkatan keinginan untuk bunuh diri
(Sutanto, 2006, Mayoclinic, 2005).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden tidak mengalami
kecemasan dalam menghadapi pensiunnya,
meskipun ada juga yang mengalami
kecemasan tingkat ringan, sedang dan berat
dengan proporsi yang lebih kecil daripada
yang tidak mengalami kecemasan serta
tidak ada satupun yang mengalami
kecemasan tingkat sangat berat. Sebagian
besar responden memiliki penghasilan
keluarga yang cukup dengan jumlah
tanggungan keluarga kurang dari 4 orang.
Namun disisi lain kebanyakan dari mereka
juga tidak mempunyai pekerjaan sambilan
dan masih mempunyai angsuran atau
pinjaman. Survei menunjukkan bahwa 80%
pensiunan di Indonesia menghabiskan
uangnya dalam waktu 6 bulan setelah
mendapat pesangon dan uang jaminan hari
tuanya (Sidharta, 2007). Pengelolaan
ekonomi yang baik harus dilakukan sedini
mungkin agar faktor ekonomi tidak menjadi
sumber kecemasan. Tingkat keseriusan
kecemasan yang dialami akan
mempengaruhi  kinerja  pekerja  yang
bergerak mengikuti hipotesis U terbalik.
Hal tersebut sesuai dengan rentang respon
kecemasan yang menjelaskan bahwa
kecemasan tingkat ringan, sedang dan berat
akan berdampak positif terhadap perilaku
seseorang dan sebaliknya euforia dan panik
akan berdampak negatif (Shives, 1998,
Stuart dan Sundeen, 1998, Hawari, 2001).

Pensiun merupakan salah satu proses
kehilangan yang membutuhkan proses
adaptasi  (Potter dan Perry, 2008).
Pemberian dukungan sosial pengharapan
terutama yang berupa informasi atau arahan
dapat meningkatkan strategi  koping
individu dan memberikan strategi alternatif
yang  didasarkan pada  pengalaman
sebelumnya sehingga dapat membantu
proses adaptasi. Dukungan emosional yang
diterima oleh pekerja yang menghadapi
pensiun dapat membantunya menumbuhkan
atau meningkatkan rasa percaya diri dan
harga diri sehingga mampu membantu
seseorang untuk menghasilkan pemikiran
strategis yang bisa meninjau dan menilai
hal-hal positif yang saat ini dimilikinya
(Friedman, 1998). Dukungan nyata
merupakan dukungan yang paling efektif
bila dihargai oleh penerimanya dengan
tepat dan apabila hal itu didukung dengan
perencanaan hidup yang telah berhasil
dibuat maka akan semakin  kecil
kemungkinan terjadi kecemasan dalam
menghadapi pensiun bagi pekerja atau
pegawai yang menghadapinya (Neil, 2000).
Dukungan sosial juga dapat mempengaruhi
kecemasan melalui mekanisme pertahanan
terhadap  kecemasan  dengan  cara
mengurangi peluang kejadian yang penuh
tekanan, mengurangi intensitasnya dan
memodifikasi persepsi seseorang sehingga
akan lebih mudah lagi dalam beradaptasi
terhadap situasi baru yang asing (Leila,
2002). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang mengungkapkan bahwa
masalah psikologis yang dialami para lansia
yang tinggal di Panti Sosial dapat dicegah
dengan memberikan dukungan sosial yang
adekuat  (Bone, 2007). Kecemasan
menghadapi pensiun juga terkait dengan
faktor-faktor lain seperti usia, tempat kerja
dan aktivitas, jenis kelamin, tingkat
ekonomi dan kebutuhan hidup, sikap
mental atau kepribadian dan persiapan yang
dilakukan menjelang pensiun (Jacinta,
2001; Eliana, 2003; Suhartini, 2006;
Siragih, 2006; Kaplan dan Sadock, 1998).

Kesimpulan

Dukungan sosial yang diterima oleh
sebagian besar pekerja PNS  yang
menghadapi pensiun dalam kategori tinggi
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serta sebagian besar tidak mengalami
kecemasan. Hasil penelitian menunjukkan
ada hubungan antara dukungan sosial yang
diterima  responden  dengan  tingkat
kecemasan yang dialami dalam menghadapi
masa pensiun.

Saran

Bagi pekerja atau karyawan yang
menghadapi masa pensiun diharapkan
sudah jauh hari sebelumnya
mempersiapkan diri agar baik menjelang
maupun sesudah pensiun kelak dapat
menyesuaikan diri dengan baik dan
terhindar dari gangguan psikologis seperti
kecemasan, post power syndrome dan lain-
lain. Persiapan yang dilakukan menjelang
pensiun tidak hanya persiapan dalam hal
ekonomi saja, melainkan persiapan mental,
hubungan sosial, cara mengisi kekosongan
aktivitas atau menemukan  aktivitas
pengganti setelah pensiun kelak, dan lain
sebagainya. Hal tersebut sebaiknya
dibicarakan bersama dengan orang-orang
terdekat yang merupakan sumber dukungan
sosial.
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